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ABSTRAK

Harta pada hakikatnya hanya milik Allah, manusia hanya diberi amanah untuk menge-
lola harta sehingga dapat bermanfaat bagi diri dan orang lain. Tulisan ini bermaksud
menjelaskan hak dan kewagjiban terhadap harta menurut Islam. Dalam hal ini ada
beberapa hal yang menjadi tanggung jawab terhadap harta dalam Islam antara lain:
melandaskan harta kepada tauhid mulkiyah, harta adalah amanah Allah, cinta kepada
harta dalam rangka cinta kepada Allah, sumber harta harus halal dan baik, cara
memperoleh harta harus dengan cara halal dan baik, penggunaan harta dengan tujuan
sesual syar’i, sebagian harta diinfakkan kepada fakir, miskin, yatim, dan lain-lain,
mempertanggungjawabkan sumber, cara memperoleh dan penggunaannya, memper-
tanggungjawabkan harta di dunia dan akhirat, tidak boleh boros, tamak atau rakus.
Kata kunci: hak, kewagjiban, harta, 1slam.

A. PENDAHULUAN

Bumi dan segala yang ada di
dalamnya pada hakikatnya adalah ke-
punyaan Allah Swt {Q.S. Ali Imran
(3):189}, namun semua itu dikarunia-
kan untuk kesejahteraan hidup manusia
{Q.S. Al-bagarah (2):29}. Untuk men-
dapatkan karunia Allah itu tidak lang-
sung diturunkan dari langit dan tidak
dikeluarkan dari bumi tetapi diperlukan
usaha untuk mendapatkannya. Setelah
berusaha dan bekerja, kemudian meng-
hasilkan yang disebut dengan harta.
Terhadap harta yang diperoleh dan di-
miliki, manusia mempunyal pertang-
gungjawaban baik kepada Allah mau-

pun kepada sesama manusia, karena
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dalam harta itu ada hak orang lain yang
harus ditunaikan seperti hak anak yatim,
fakir, miskin dan lain-lain.

Manusia diciptakan oleh Allah
Swt dengan memiliki kecenderungan
mencintai harta benda. Kebutuhan ma-
nusia terhadap harta memang tidak da-
pat dipisahkan. Harta dibutuhkan manu-
sia untuk memenuhi kebutuhan hidup,
memaksimalkan pelaksanaan ‘ubudi-
yah, dan salah satu sarana meraih ke-
bahagiaan di dunia dan akhirat. Pada
hakikatnya, harta yang Allah Swt beri-
kan kepada manusia bertujuan memak-
simakan tujuan hidup manusia yaitu
mewujudkan peribadatan kepada Allah
Swit.
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Harta bagaikan pisau bermata
dua. Harta dapat dipakai untuk memba-
ngun, memperbaiki, memperindah,
membuat semarak, menggembirakan,
mengakrabkan, dan banyak hal sifat po-
sitif. Sebaliknya, harta juga bisa me-
rusak, merobohkan, menyengsarakan,
memutuskan hubungan kekerabatan,
pertempuran, pembunuhan, fitnah, dan
keburukan lainnya (Hafidhuddin, 2009:
8-9). Oleh karenanya, Islam mengatur
manusia dalam mencari harta benda
Harta yang boleh dikonsums adalah
harta yang baik lagi halal, yaitu harta
yang zatnya, cara memperolehnya dan
mengal okasikannya sesuai dengan pan-
duan syariat Islam.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dikemukakan permasalahan, yak-
ni: bagaimanakah tanggung jawab atau
hak dan kewajiban seorang muslim ter-
hadap harta dalam Islam? Dengan mem-
beri jawaban atas masalah di atas, di-
harapkan tulisan ini bisa memberi wa-
wasan kepada manusia pada umumnya
dan umat muslim khususnya, sehingga
dapat memahami implikasi cara men-
dapatkan dan penggunaan harta secara
maksimal sesua dengan ketentuan
Allah Swt.

Jurna PPKn & Hukum

C. PEMBAHASAN

1. Hakikat Harta

Harta dalam bahasa Arab adalah
al-maal yang berarti condong, cen-
derung dan miring, dalam hal ini adalah
kecenderungan manusia untuk memiliki
dan menguasai harta. Dan harta yang
dimaksud di sini adalah segala sesuatu
yang dibutuhkan dan diperoleh manu-
sia, balk berupa benda yang tampak
seperti emas, perak, binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun yang tidak tampak
yakni manfaat semisal yang berada pada
kendaraan, pakaian dan tempat tinggal.
Dan sesuatu yang tidak dikuasai manu-
sia tidak bias dikatakan harta menurut
bahasa, seperti burung di udara, ikan di
lautan lepas, pohon di hutan, dan barang
tambang yang di bumi (Zuhaili, 1989:
40).

Sedangkan definis harta secara
istilah terbagi menjadi dua pendapat
ulamafigh, yaitu:

a. Pendapat ulama Hanafiyah. Harta
adalah segala sesuatu yang dapat di-
ambil, dismpan dan dapat diman-
faatkan. Menurutnya, harta memiliki
dua unsur: pertama, harta dapat di-
kuasai dan dipelihara; kedua, harta
yang dapat dimanfaatkan menurut

kebiasaan. Menurut lbnu Abidin,
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harta adalah sesuatu yang dapat
dismpan dan dapat dipergunakan
pada saat yang dibutuhkan (Abidin:
534).

b. Pendapat Jumhur. Menurut mereka,
harta adalah segala sesuatu yang
bernilai dan mesti rusaknya dengan
menguasainya. Atau segala sesuatu
yang bernilai dan bersifat harta
Menurut a-Syathibi, harta adalah
materi yang dapat dikuasa dan
memberikan nila manfaat (Al-
Syathibi:332). Dan Imam Syafi’i
menjelaskan, harta adalah materi
yang berharga dan dapat dijadikan
sebagal aat tukar di dalam kegiatan
jua beli (Abdi Salam:184).

Dari definisi harta di atas, ada be-
berapa perbedaan yang dikemukakan
oleh ulama Hanafiyah dan Jumhur,
yaitu tentang benda yang tidak ber-
wujud akan tetapi memberikan nilai
manfaat. Ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa manfaat sesuatu yang dapat
dimiliki akan tetapi tidak bisa dikatakan
sebagali harta. Sedangkan Jumhur ber-
pendapat, manfaat adalah termasuk dari
harta, sebab yang terpenting adalah
manfaatnya, bukan wujud materinya
(Syafel, 2006:23). Manfaat yang di-
maksudkan di sini adalah kegunaan
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yang dihasilkan dari materi, seperti
rumah memberikan kegunaan kepada
pemiliknya untuk ditempati. Adapun
hak yang ditetapkan oleh syari’ah ke-
pada seseorang yang menguasai harta
terkadang dikaitkan dengan harta,
seperti hak milik, hak untuk meminum,
makan dan seterusnya. Akan tetapi,
terkadang tidak dikaitkan dengan harta,
seperti hak asuh. Ulama Hanafiyah ber-
pendapat bahwa hak yang dikaitkan
dengan harta tidak dapat dikatakan se-
baga harta, karena tidak dapat dikuasal
dan dismpan materi zatnya. Meskipun
hak milik dapat dikuasai, namun seiring
waktu akan hilang sedikit demi sedikit,
hal itu disebabkan karena sifatnya yang
abstrak, tidak berwujud. Sedangkan
Jumhur berpendapat bahwa hak milik
dan manfaat dapat dipandang sebagai
harta, sebab dapat dikuasai dengan cara
menguasai  pokoknya, dan karena di-
maksud dari harta itu adalah manfaat
dan kegunaannya.

Daam sistem ekonomi Islam,
harta adalah materi yang kepemilikan
mutlaknya berada di tangan Allah Swt
dan pengelolaannya berada di tangan
manusia Allah Swt berfirman dalam
surat Al-Ma’idah (5) ayat 18, yang arti-
nya “Dan kepunyaan Allah-lah kergja-
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an antara keduanya. Dan kepada Allah-
lah kembali (segala sesuatu).” Q.S
Thaha (20) ayat 6, yang artinya: “Kepu-
nyaan-Nya-lah semua yang ada di la-
ngit, semua yang di bumi, semua yang
di antara keduanya dan semua yang di
bawah tanah.”

Kedudukan manusia sebagai kha-
lifah Allah Swt dalam harta, pada haki-
katnya menunjukkan bahwa manusia
merupakan wakil atau petugas yang
bekerja kepada Allah Swt. Oleh karena
itu, menjadi kewagjiban manusia sebagal
khalifah Allah untuk merasa terikat
dengan perintah-perintah dan garan-
garan Allah tentang harta. Inilah landa-
san syari’al yang mengatur harta, hak
dan kepemilikan. Kesemuanya harus
sesuai dengan aturan yang memiliki
harta tersebut, yaitu aturan Allah Swt
(al-Assal, 1999:44).

Kaau manusia yang dipercaya
untuk menjadi khalifah atas pengelolaan
harta tidak lagi menepati perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, Allah Swt
memiliki kuasa untuk dapat mengganti-
nya dengan orang lain. Allah Swt ber-
firman dalam surat Muhammad (47)
ayat 38, yang artinya: “Ingatlah, kamu
ini orang-orang yang digiak untuk me-
nafkahkan (hartamu) pada jalan Allah.
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Maka di antara kamu ada yang kikir,
dan sigpa yang kikir, sesungguhnya dia
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri.
Dan Allah-lah yang Maha Kaya, se-
dangkan kamu adalah orang-orang yang
berkehendak (kepada-Nya); dan jika
kamu berpaling niscaya, Dia akan
mengganti (kamu) dengan kaum yang
lain; dan mereka tidak akan seperti
kamu ini.”

Daam sistem ekonomi Islam,
harta juga dijadikan wasilah untuk
mendukung kegiatan ibadah maupun
muamalah. Dalam hal ini Allah swt
menjadikan harta sebagai wasilah untuk
mendukung instrumen zakat, infak dan
sedekah. Hal ini termaktub dalam fir-
man Allah Swt surat Ali Imran (3) ayat
134, yang artinya: “Orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan memaaf-
kan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.”

Daam sistem ekonomi Islam,
harta merupakan modal atau faktor pro-
duks penting, tetapi bukan yang ter-
penting. Yang terpenting adalah manu-
sia itu sendiri, dan menempatkan alam
sebagai modal dan faktor produksi yang
kedua. Memang betul adanya bahwa
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modal tidak boleh diabaikan, namun

wajib menggunakannya dengan baik

agar produktivitas dan kemanfaatan
harta terus ada.

Dalamn sistem ekonomi Islam,
harta memiliki fungsi yang terus di-
manfaatkan oleh manusia, sehingga
kecenderungan manusia untuk terus me-
nguasai dan memiliki harta tidak pernah
surut. Dalam hal ini syariat memberikan
batasan fungsi dan peran harta, di
antaranya adal ah (Suhendi, 1997:30):

a Untuk mendukung kegiatan per-
ibadatan seperti menggunakan kain
sarung untuk menunjang ibadah
shalat.

b. Untuk memelihara dan meningkat-
kan keimanan sebagai usaha men-
dekatkan diri kepada Allah swt,
seperti bersedekah dengan harta.

c. Untuk kelangsungan hidup dan esta-
fet kehidupan.

d. Untuk menyelaraskan kehidupan
dunia dan akhirat.

Dalam sistem ekonomi Islam,
cara memperoleh harta juga diatur
sedemikian rupa, sehingga ada beberapa
etika dan hukum yang patut diperhati-
kan di saat mencari nafkah atau bekerja
(Djamil, 2013:183-184). Dalam hal ini
Allah Swt dalam firman-Nya surat a-
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Bagarah (2) ayat 188, yang artinya
“Dan janganlah sebagian kamu me-
makan harta sebagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil
dan (janganlah) kamu membawa (uru-
san) harta itu kepada hakim, supaya
kamu dapat memakan sebagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahal kamu menge-
tahui.”

Dalam sistem ekonomi Islam juga
diatur bagaimana cara mendapatkan
harta sesuai dengan syariat agama
Islam. Dalam hal ini ada beberapa cara
untuk mendapatkan harta, di antaranya
adalah:

a. Bercocok tanam dan menghidupkan
tanah yang mati. Rasulullah Saw
bersabda, artinya: “Tak seorang
muslim pun yang menanam tana
man, lalu dimakan oleh seekor
burung, manusia dan hewan, kecuali
baginya merupakan bentuk sede-
kah.” (H.R. Bukhari dan Muslim
dalam al-Baihagi:87). Dari hadits ini
jelas bahwa orang yang bercocok
tanam akan bersedekah terus-
menerus, sebab tidak mungkin ada
satu tanaman pun yang tidak ter-
makan oleh burung, manusia atau-

pun hewan lainnya. Usaha dengan
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bercocok tanam mengandung se-
macam penyerahan diri  kepada
Allah Swt, karena telah mengelola
tanah dan menebar bibit dan me-
ngairinya, penyerahan diri itu ada
pada saat menunggu tanaman itu
tumbuh dan berbuah (al-Assd,
1999:55). Adapun hadits yang
menerangkan tentang menghidup-
kan tanah yang mati, bahwasanya
Rasulullah pernah bersabda, yang
artinya: “Barang Siapa yang meng-
hidupkan tanah yang mati, maka
tanah itu miliknya” (al-Bukhari:
822). Para ulama figh sepakat bah-
wa menghidupkan tanah mati me-
rupakan sebab untuk memilikinya
Bahkan mereka menyatakan, untuk
memilikinya tidak diperlukan izin
dari pemerintah.

b. Bekerja. Rasulullah Saw bersabda,
yang artinya “Tidak seorangpun
memakan satu makanan yang lebih
baik kecuali dari hasil kerjanya sen-
diri  karena sesungguhnya Nabi
Daud As makan dari hasil kerjanya
sendiri.” (H.R. Bukhari: 730).

c. Akad perpindahan hak milik, seperti
jual-beli (Lubis, 2012:139). Dalam
hal ini Rasulullah pernah bersabda,
yang artinya: “Kedua belah pihak

Jurna PPKn & Hukum

memiliki hak untuk memilih selama
keduanya belum berpisah, maka jika
keduanya jujur diberkahilah mereka
keduanya di dalam transaks jual
beli itu. Akan tetapi jika keduanya
berdusta dan curang, saing me-
nyembunyikan, maka keberkahan
itu akan hilang dari transaks jual
beli itu” (H.R. Muslim:10).

d. Dengan carawaris dan lainnya.

e. Dengan cara penantian, seperti ke-
dudukan istri dan yang menantikan
hak nafkah dari seorang kepala
rumah tangga (al-Assal, 1999:56).

2. Tanggung Jawab Seorang Muslim

terhadap Harta

Harta-benda memang merupakan
kebutuhan hidup yang sangat dicinta
manusia. Allah berfirman dalam surat

Ali Imran (3) ayat 14, yang artinya

“Dijadikan indah pada (pandangan)

manusia kecintaan kepada apa-apa yang

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kese-
nangan hidup di dunia, dan di gis

Allah-lah tempat kembali yang bak

(surga).”

Ayat di atas menunjukkan bahwa

harta merupakan perhiasan dan kese-
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nangan hidup di dunia yang diberikan

Allah kepada manusia. Ada beberapa

tanggung jawab manusia terhadap harta

dan kesenangan yang diberikan Allah

Swt, sebagai berikut:

a. Landasan harta-benda adalah tauhid
mulkiyah, yaitu meyakini hanya ada
satu Sang Pemilik, yaitu Allah al-
Maalik yang memiliki seluruh isi
jagat alam raya ini, termasuk harta
benda, nyawa, dan tubuh kita. Allah
berfirman dalam surat a-Bagarah
(2) ayat 156, yang artinya: “Sesung-
guhnya kami adalah milik Allah dan
kepada-Nya-lah kami kembali.”
Q.S. d-Bagarah (2) ayat 284, yang
artinya. “Kepunyaan Allah-lah se-
gala apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi....”

b. Harta-benda merupakan amanah
(titipan, barang pinjaman) dari
Allah. Sesungguhnya manusia di
dunia ini tidak memilikinya tetapi
dia hanya dititipi atau dipinjami
harta-benda oleh Allah, sehingga
sifatnya hanya sangat sementara.
Allah berfirman dalam surat An-
Nisa’ (4) ayat 58, yang artinya: “Se-
sungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya, dan (menyu-
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ruh kamu) apabila menetapkan hu-
kum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesung-
guhnya Allah memberi penggaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Se-
sungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mélihat.”
Allah juga berfirman dalam Q.S. al-
Ahzab (33) ayat 72, yang artinya
“Sesungguhnya Kami telah menge-
mukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikul-
lah amanat itu oleh manusia Se-
sungguhnya manusia itu amat zalim
dan amat bodoh.”

Cinta kepada harta-benda harus
dalam rangka cinta kepada Allah,
Sang Pemilik harta yang sesungguh-
nya. Allah berfirman dalam surat
At-Taubah (9) ayat 24, yang artinya:
“Katakanlah: ‘Jika bapa-bapa, anak-
anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan
yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiri kerugiannya,
dan tempat tinggal yang kamu
sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dari ber-
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jihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampa Allah mendatangkan kepu-
tusan-Nya’. Dan Allah tidak mem-
beri petunjuk kepada orang-orang
yang fasik.”

. Sumber harta-benda yang dicari
harus merupakan sumber yang di-
izinkan Allah, yaitu sumber ha-
laalan-thayyiban. Allah berfirman
dalam surat a-Bagarah (2) ayat 168,
yang artinya. “Hai sekalian manu-
sia, makanlah yang hala lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguh-
nya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagimu.” Allah juga ber-
firman dalam Q.S. al-Bagarah (2)
ayat 172, yang artinya: “Hai orang-
orang yang beriman, makanlah di
antara rezki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan ber-
syukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyem-
bah.”

. Cara memperoleh harta-benda harus
dengan cara yang diizinkan oleh
Allah, yaitu cara halaalan-thayyi-
ban atau tidak penipuan. Allah
berfirman dalam surat a-Bagarah
(2) ayat 282-283, yang artinya: “Hai
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orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan
benar. Dan janganlah penulis eng-
gan menuliskannya sebagaimana
Allah mengagjarkannya, maka hen-
daklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu meng-
imlakkan (apa yang akan ditulisitu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi  sedikitpun  daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu
orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). Jika tak
ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perem-
puan dari saksi-saks yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkan-
nya. Janganlah saksi-saksi itu eng-
gan (memberi keterangan) apabila

mereka dipanggil; dan janganlah
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kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar, sampa batas
waktu membayarnya. Yang demi-
kian itu, lebih adil di sis Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan le-
bih dekat kepada tidak (menimbul-
kan) keraguanmu. (Tulislah mu’a
malahmu itu), kecuali jika mu’ama-
lah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka
tidek ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan per-
saksikanlah apabila kamu berjua
beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka se-
sungguhnya hal itu adalah suatu ke-
fasikan pada dirimu. Dan bertakwa-
lah kepada Allah; Allah mengajar-
mu; dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” “Jika kamu dalam
perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiu-
tang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayal sebagian yang
lain, maka hendaklah yang diper-
caya itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia ber-
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takwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saks) me-
nyembunyikan persaksian. Dan ba
rangsigpa yang menyembunyikan-
nya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya; dan
Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Penggunaan atau pembelanjaan
harta-benda harus dengan jalan dan
tujuan yang diizinkan Allah, yaitu
jalan-tujuan  halaalan-thayyiban.
Allah berfirman dalam surat al-
Bagarah (2) ayat 261, yang artinya
“Perumpamaan (nafkah yang di-
keluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di  jaan
Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganja
ran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” Allah
juga berfirman dalam Q.S. An-Nisa’
(4) ayat 29, yang artinya: “Hai
orang-orang yang beriman, jangan-
lah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama
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suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesung-
guhnya Allah adalah Maha Penya-
yang kepadamu.”

. Sebagian harta-benda harus di-
berikan kepada orang-orang yang
memang berhak menerimanya se-
perti keluarga dekat, fakir, miskin,
yatim, gharim, dan sebagainya. Hal
ini diatur khusus dalam peraturan
zakat, infag, dan shadagah (ZIS).
Allah berfirman dalam surat al-
Bagarah (2) ayat 177, yang artinya:
“Bukanlah menghadapkan wajahmu
ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak ya-
tim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang mene-
pati janjinya apabila ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam ke-
sempitan, penderitaan dan dalam

peperangan. Mereka itulah orang-
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orang yang benar (imannya); dan
mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.” Allah juga berfirman
dalam Q.S. At-Taubah (9) ayat 60,
yang artinya: “Sesungguhnya zakat-
zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pe-
ngurus-pengurus zakat, para mu’a-
laf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang se-
dang dalam perjdanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwagjibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.”

. Manusia harus mempertanggung-

jawabkan sumber, cara mencari, dan
penggunaan harta-bendanya. Allah
berfirman dalam surat An-Nahl (16)
ayat 93, yang artinya: “Dan kalau
Allah menghendaki, niscaya Dia
menjadikan kamu satu umat (sgja),
tetapi Allah menyesatkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan memberi pe-
tunjuk kepada sigpa yang dikehen-
daki-Nya. Dan sesungguhnya kamu
akan ditanya tentang apa yang telah
kamu kerjakan.” Allah juga ber-
firman daam Q.S At-Takaatsur
(102) ayat 8, yang artinya: “Kemu-
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dian kamu pasti akan ditanyai pada
hari itu tentang kenikmatan (yang
kamu megah-megahkan di dunia
itu).”

Manusia juga harus mempertang-
gungjawabkan harta-bendanya di
dunia dan akhirat. Tanggung jawab
di dunia diberikan kepada, misal-
nya, masyarakat, pemerintah, ata-
san, orangtua, dan sebagainya.
Tanggung jawab di akhirat diberi-
kan kepada Allah Swt. Beasiswa
yang diterima oleh para peserta pro-
gram studi lanjut harus dipertang-
gungjawabkan di dunia, misanya
kepada pemerintah, dalam bentuk
harus selesai studi dengan baik, dan
dipertanggungjawabkan di akhirat
kepada Allah Swt. Allah berfirman
dalam surat At-Taubah (9) ayat 105,
yang artinya: “Dan katakanlah: ‘Be-
kerjalah kamu, maka Allah dan
rasul-Nya serta orang-orang muk-
min akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan ke-
pada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.”” Allah
juga berfirman dalam Q.S. a-Za-
zalah (99) ayat 7-8, yang artinya:

Jurna PPKn & Hukum

“Barangsiapa yang mengerjakan ke-
baikan seberat dzarrah pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)-nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan keja-
hatan sebesar dzarrah pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)-nya
pula.”

j. Manusia dilarang berlaku berlebih-
lebihan (rakus, serakah) daam
harta-bendanya. Prinsip kesepuluh
ini sering dilupakan manusia. Apa-
lagi daam dunia materialisme-
kapitalisme sekarang ini, prinsip
terakhir ini semakin jelas dilanggar.
Krisis ekonomi (keuangan) global
saat ini, yang merupakan peringatan
dari Allah Swt, agar dipakai sebagai
pelgaran supaya tidak melanggar
prinsip ini. Allah Swt melarang
rakus-serakah dalam surat at-Ta-
kaatsuur (102) sampai tiga kali lara-
ngan (kallaa, kallaa, kallaa).

D. PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dissmpulkan bahwa tanggung ja-
wab seorang muslim berkaitan dengan

harta yang dimiliki sebagai berikut: (1)

Melandaskan harta kepada tauhid mul-

kiyah. (2) Harta adalah amanah Allah.

(3) Cinta kepada harta dalam rangka

cinta kepada Allah. (4) Sumber harta
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harus hala dan bak. (5) Cara mem-
peroleh harta harus dengan cara haal
dan baik. (6) Penggunaan harta dengan
tujuan sesuai syar’i. (7) Sebagian harta
diinfakkan kepada fakir, miskin, anak
yatim, dan lain-lain. (8) Mempertang-
gungjawabkan sumber, cara mempero-
leh dan penggunaan harta. (9) Memper-
tanggungjawabkan harta di dunia dan
akhirat. (10) Tidak boleh boros, tamak

atau rakus.
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